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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya praktik kewarisan anak angkat yang
terjadi di Desa Bendosari Kecamatan Ngantru. Masih ada masyarakat yang
menganggap anak angkat juga seorang ahli waris dan anak angkat bisa mendapatkan
harta peninggalan orang tua angkatnya bahkan bisa memiliki keseluruhan harta orang
tua angkatnya.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 1) Bagaimana praktik kewarisan
anak angkat di desa Bendosari kecamatan Ngantru? 2) Bagaimana pandangan ulama
NU dalam praktik kewarisan anak angkat di desa Bendosari kecamatan Ngantru?

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian lapangan (Field
Research) dengan sifat penelitian deskriptif. Pengumpulan data menggunakan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis data
kualitatif. Triangulasi digunakan untuk pengecekan keabsahan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Waris anak angkat di Desa Bendosari
Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung dalam praktiknya anak angkat mendapat
harta peninggalan dengan memaksa ahli waris. Dalam pembagian waris, yang
mendapatkan harta warisan adalah anak kandung namun anak angkat tidak
menerimanya, tetap ingin mendapat bagian harta peninggalan dari orang tua
angkatnya. Besaran bagian untuk anak angkat melebihi sepertiga bagian dalam
musyawarah yang terjadi. 2) Pendapat Ulama NU tentang waris anak angkat yang ada
di Desa Bendosari Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung adalah tidak
memperbolehkan. Ulama NU sepakat bahwa anak angkat tidak bisa memperoleh harta
warisan, namun jika pemberian harta orang tua angkat dilakukan dengan cara hibah
atau lainnya diperbolehkan. Pendapat ini sesuai dengan ketentuan dalam al Quran dan
Hadis dan juga selaras dengan ketentuan dalam peraturan perundang-undangan.
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This research is motivated by the inheritance practice of adopted children that
occurred in Bendosari Village, Ngantru District. There are still people who think that
the adopted child is also an heir and the adopted child can get the inheritance of his
adoptive parents and can even own the entire property of his adoptive parents.

The formulation of the problem in this study is 1) How is the inheritance
practice of adopted children in Bendosari village, Ngantru sub-district? 2) What are
the views of NU scholars in the practice of inheritance of adopted children in
Bendosari village, Ngantru sub-district?

The research method used is a field research method (Field Research) with a
descriptive research nature. Collecting data using interviews, observation, and
documentation. Data analysis used qualitative data analysis. Triangulation is used to
check the validity of the data.

The results showed that: 1) The inheritance of adopted children in Bendosari
Village, Ngantru District, Tulungagung Regency in practice adopted children
received inheritance by forcing the heirs. In the distribution of inheritance, the
biological child who gets the inheritance but the adopted child does not accept it, still
wants to get a share of the inheritance from his adoptive parents. The amount of the
share for adopted children exceeds one-third of the share in the deliberations that
occur. 2) The opinion of NU Ulama regarding the inheritance of adopted children in
Bendosari Village, Ngantru District, Tulungagung Regency is not allowed. NU
scholars agree that adopted children cannot obtain inheritance, but if the inheritance
of the adoptive parents is carried out by means of grants or other means, it is
permissible. This opinion is in accordance with the provisions in the Qur'an and
Hadith and is also in accordance with the provisions of the legislation.
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